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ABSTRAK: Pyometra merupakan infeksi pada uterus yang bersifat akut maupun kronis dengan adanya akumulasi cairan pus
(nanah) didalam uterus. Pyometra terdiri atas dua jenis yaitu pyometra terbuka dan pyometra tertutup. Tulisan ini melaporkan
penanganan kasus pyometra di Klinik Hewan Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya. Seekor kucing
Mainecoon dibawa pemiliknya datang dengan keluhan pada vagina keluar lendir sejak beberapa hari sebelum dibawa ke klin-
ik. Kucing sudah dua kali melahirkan dan belum pernah dilakukan steril (ovariohisterektomi) sebelumnya. Pemeriksaan
penunjang yang dilakukan berupa ultrasonografi, radiografi, hematologi, dan kimia darah. Hasil pencitraan ultrasonografi dan
radiografi didapati adanya penimbunan cairan di dalam uterus dan dinding uterus tampak terjadi penebalan. Terapi pengobatan
suportif menggunakan kombinasi Sanpicillin®, Cefotaxime®, Clavamox®, Methylgometrin, Entrostop®, Neurobion white®,
Neurobion red®, Flagyl syrup, dan terapi cairan (Infus NS). Kucing menunjukkan adanya kemajuan selama perawatan dan

dinyatakan sembuh setelah mendapatkan pengobatan suportif tanpa dilakukan tindakan operasi.
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= PENDAHULUAN

Pyometra merupakan penyakit saluran reproduksi hewan
betina dan sering terjadi pada anjing dan kucing. Pyometra
merupakan infeksi pada uterus yang dapat bersifat akut
maupun kronis oleh infeksi bakteri. Gejala klinis yang
tampak yaitu polydipsia, lethargy, distensi abdominal dan
pada kasus pyometra terbuka tampak discharge pada vagina
(Hagman 2018, McCallin et al. 2018, Smith 2006)
Manifestasi klinis dan patologis kasus pyometra dapat
terjadi secara lokal ataupun sistemik. Infeksi bakteri pada
fase akut ataupun kronis supuratif pada uterus post estrum
tampak adanya akumulasi dari eksudat inflamasi di lumen
uterus.

Terdapat dua tipe pyometra yang terjadi pada hewan kecil,
yaitu tipe terbuka dan tipe tertutup. Kondisi pasien pyom-
etra terbuka akan menunjukkan gejala klinis yaitu keluar
cairan pus dari vagina, namun pada kondisi pyometra ter-
tutup tidak ada cairan yang keluar dari vagina. Kasus
pyometra tertutup harus segera ditangani karena akan me-
nyebabkan sepsis hingga kematian pasien (Hagman 2018,
McCallin et al. 2018, Smith 2006). Tindakan yang dapat
dilakukan yaitu pengangkatan uterus atau pengobatan su-
portif untuk mengurangi gejala klinis yang muncul. Keber-
hasilan penanganan secara supportif hingga saat ini sulit
ditemukan. Tulisan ini melaporkan penanganan kasus
pyometra pada kucing melalui tindakan terapi suportif.
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m KASUS

Riwayat: Kucing betina ras mainecoon berusia 2,5 tahun
dengan berat badan 4,84 kg dibawa klien ke Klinik Hewan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya.
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Gambear 1 Citra ultrasonogratfi (A) dan radiografi (B)

Anamnesis: klien mengeluhan dari vagina kucing keluar
lendir sejak beberapa hari sebelum dibawa ke klinik.
Kucing sudah 2 kali melahirkan dan belum pernah
dilakukan tindakan steril (ovariohisterektomi). Temuan
klinis:  kucing mengalami  diare. = Pemeriksaan:
Pemeriksaan  penunjang  yang  dilakukan  berupa
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ultrasonografi (USG), X-ray, hematologi, dan kimia darah.
Diagnosa: pyometra. Prognosa: fausta. Terapi: rawat inap
dengan diberikan pengobatan suportif tanpa dilakukan
tindakan bedah. Pengobatan suportif —menggunakan
Sanpicillin® (23 mg/kg bb), Cefotaxime® (15 mg/kg bb),
Clavamox® (12,9 mg/kg bb), Methylgometrine maleat (0,1
mg/kg bb), Entrostop® (18 mg/kg bb), Neurobion white®
(50 mg/cat), Neurobion red® (50 mg/cat), Flagyl syrup (5
mg/kg bb), dan terapi cairan (Infus NS).

m HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan ultrasonografi menunjukkan terdapat
penimbunan cairan pada bagian uterus dan dinding terlihat
mengalami penebalan (Gambar 1, S1.1 dan S1.2). Hasil
hematologi dan kimia darah disajikan pada informasi
pendukung (Tabel S2.1 dan S2.2). Hasil pemeriksaan darah
lengkap didapati adanya peningkatan sel darah putih
26x10%/uL. Selain leukositosis, terjadu peningkatan granu-
losit 23x10%/uL. Peningkatan sel darah putih (leukositosis)
disebabkan oleh respons fisiologis tubuh terhadap adanya
infeksi atau radang akut (Bijanti et al. 2010).

Penurunan kadar hemoglobin menjadi 7,7 g/dL disebab-
kan oleh anemia. Kadar hemoglobin pada keadaan normal
relatif konstan dengan mempertahankan keseimbangan an-
tara pelepasan dan keluarnya eritrosit dari sirkulasi. Ketika
kondisi pelepasan eritrosit dalam sirkulasi menurun, atau
penghancuran eritrosit meningkat tanpa diimbangi dengan
peningkatan produksi dapat mengakibatkan
Penurunan nilai MCH dan MCHC menunjukkan anemia
regeneratif, yang mana sumsum tulang masih dapat mem-
bentuk eritrosit didalam tubuh. Anemia regeneratif dapat
disebabkan perdarahan atau destruksi eritrosit (Bijanti et al.
2010). Hasil pemeriksaan kimia darah menunjukkan tidak
terdapat abnormalitas pada kucing ini (Tabel S2.2).

anemia.

Tindakan pembedahan tidak dilakukan karena pemilik
hanya ingin dilakukan pengobatan suportif. Terapi supportif
menggunakan Sanpicillin®, Cefotaxime®, Clavamox®,
Methylgometrine maleat, Entrostop®, Neurobion white®,
Neurobion red®, dan Flagyl syrup. Sanpicillin® mengan-
dung ampicillin yang merupakan antibiotik golongan beta-
laktam. Antibiotik golongan beta-laktam bekerja meng-
ganggu sintesis dinding sel bakteri (Kemenkes 2011). Cefo-
taxime® merupakan antibiotik golongan cephalosporin
yang bekerja menghambat sintesis peptidoglikan serta
mengaktifkan enzim autolisis pada dinding sel bakteri. Cla-
vamox® merupakan antibiotik dengan kombinasi kan-
dungan amoxicillin dan asam clavulanate untuk memper-
luas spektrum aktivitas (Nurmala ez al. 2015) Methylgome-
trin® umum digunakan untuk penanganan partus atau
perdarahan uterus pasca aborsi. Pemberian methylgometrine
maleat memiliki kontraiindikasi pada tindakan bedah
dengan indikasi preeklamsia dan eklamsia karena dapat
memperparah  hipertensi  (Dewi  2007). Pemberian
methylgometrine maleat bertujuan untuk membantu dan
mempercepat proses pengeluaran pus dari dalam uterus.
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Entrostop® merupakan obat diare yang mengandung at-
talpugite dan pectin. Zat ini bekerja dengan melapisi selaput
lendir usus yang meradang dan menyerap bagian berair
sehingga memperbaiki pembentukan feses (Oktaviani
2016). Kucing pada kasus ini diberikan Enterostop® untuk
mengobati diare. Flagyl® syrup mengandung metronida-
zole. Metronidazole menekan aktivitas bakteri kokus, basil
gram negatif dan positif anaerob, termasuk berbagai spesies
bacteroides ~ pembentuk  spora  (Brunton  2011).
Metronidazole bekerja menghambat sintesis protein pada
bakteri (Allerton 2020). Pemberian kombinasi antibiotik
termasuk metronidazole diperlukan dalam pengobatan kasus
ini karena jumlah pus pada lumen uterus yang banyak.
Setelah  dilakukan serangkaian pemeriksaan hingga
pengobatan selama rawat inap, pasien menunjukkan
kemajuan dan dinyatakan sembuh setelah mendapatkan
pengobatan suportif tanpa dilakukan tindakan operasi.

= SIMPULAN

Pengobatan supportif menggunakan kombinasi dari bebera-
pa obat dapat digunakan untuk terapi pada kasus pyometra.

m INFORMASI PENDUKUNG

THasil pemeriksaan hematologi dan kimia darah, sonogram, dan
dokumentasi kasus tersedia sebagai informasi pendukung.
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